


ABSTRAK 

 

ANIK KARIMULLOH – NIM. 9851267,  KRITIK NIETZSCHE TERHADAP METAFISIKA 
DALAM PEMIKIRAN FILSAFAT BARAT  

 Menurut Nietzsche manusia harus terbebas dari makna absolute yang menjamin dirinya 
dan dunianya, dan kondisi ini tidak akan pernah tercapai tanpa adanya penilaian dan penolakan 
terhadap system yang melahirkan konsep konsep tersebut, dan system yang paling mendasar 
mempengaruhi lahirnya kondisi demikian bagi Nietzsche adalah system metafisika lama yang 
selama ini berkembang pada masa sebelum Nietzsche dan membelenggu kebebasan dan 
kreatifitas manusia. 

 Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reaserch) dengan sumber data dari 
literature-literatur yang relevan dengan pokok permasalahan melalui metode dokumentasi yang 
bersumber dari data primer dan sekunder. Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan metafisika dan diolah menggunakan metode historis, deskriptif – analitik dan 
koherensi intern. 

 Menurut Nietzsche kebutuhan orang yang paling mendesak adalahmasalah pemaknaan, 
bahwa nilai-nilai yang diwariskan oleh kebudayaan Barat sampai saat itu telah runtuh, yang 
disebabkan oleh jaminan yang dianggap seolah-olah ada. Melalui tokoh Zarathustha, ia 
mengajarkan nilai tanpa jaminan kepada semua orang. Nilai ini adalah ubermensch yaitu cara 
menusia memberikan nilai kepada dirinya dan dunianya dengan berlandaskan pada prinsip 
kehendak untuk berkuasa dan kembali yang abadi, tanpa berpaling dari dunia dan menengok 
keseberang dunia. 
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